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Abstrak : Mengkaji masalah pendidikan ialah sesuatu yang senantiasa menarik perhatian. Di 
kalangan Muslim sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah yang mungkin digunakan untuk 
menandai atau mengacu konsep pendidikan, yaitu tarbiyah, ta'lim dan ta'dib. Penelitian ini 
bertjuan unntuk mengetahui konsep tarbiyah, ta’lim dan ta’dib dalam Al-Qur’an. Penelitian 
menggunakan metode Library research dengan teknik pengumpulan data dari buku-buku 
terkait tema dan beberapa penelitian-penelitian ilmiah lainnya. Hasil Penlitian menunnjukkan 
Pelndidikan Islam belrfulngsi selbagai landasan Islam dan belragam. Nama "pelndidikan Islam", 
"ta’lim", dan "ta'dib" selring digulnakan ulntulk melruljulknya. Arti keltiga kata ini belrbelda-belda. 
Tarbiyah melrulpakan istilah lulas ulntulk pelngelrtian pelndidikan. ta’lim ialah istilah yang 
digulnakan ulntulk melnggambarkan prosels bellajar ataul melngajar, ataul pelralihan dari “tidak 
melngeltahuli” melnjadi “melngeltahuli”. Di sisi lain, ta’dib melnggambarkan inisiatif yang belrtuljulan 
ulntulk melmbelntulk individul yang belrmoral lulruls dan belrakhlak mullia. Singkatnya, keltiga 
gagasan ini melmiliki banyak kelsamaan dalam hal pelngajaran, pellatihan, dan pelndidikan  

Kata kunci: Pendidikan Islam, Konsep Tarbiyah, Ta’lim, Ta’dib 

 
PENDAHULUAN 

Sebagai salah satu pilar penting dalam kehidupan manusia, pendidikan sangatlah 
penting. Hal ini disebabkan ilmu pengetahuan diperlukan untuk mencapai kesenangan dalam 
hidup ini maupun akhirat, selain sebagai kebutuhan jasmani. Sistem pendidikan Islam terdiri 
dari sejumlah elemen yang bekerja sama untuk mempromosikan pandangan ideal tentang apa 
artinya menjadi seorang Muslim. Tujuan utama pendidikan Islam adalah untuk mendapatkan 
keridhaan Allah SWT. Melalui pendidikan diyakini bahwa manusia yang berakhlak mulia, 
berprestasi, dan berwawasan luas akan berkembang bagi dirinya, keluarganya, bangsanya, dan 
seluruh umat manusia. 

Dengan demikian, menghasilkan manusia yang berkarakter tinggi lebih penting bagi suatu 
lembaga pendidikan dibandingkan menghasilkan manusia yang sukses secara finansial. Hal ini 
dimaksudkan untuk membantu mereka berkembang menjadi manusia yang bermanfaat bagi 
masyarakat. 
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Dalam konteks Islam, istilah tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib erat kaitannya dengan pengertian 
pendidikan secara keseluruhan, bukan sebagai satu bagian saja. Ketiga istilah ini mendefinisikan 
keterhubungan antara manusia dengan Allah SWT dan mempunyai makna yang sangat 
komprehensif yang menyentuh banyak aspek kehidupan, masyarakat, dan lingkungan. 
Pendidikan Islam formal, nonformal, dan informal semuanya tercakup dalam gagasan ini. Oleh 
karena itu, sangat penting untuk memperjelas konsep Islam tentang Tarbiyah, Ta’lim, dan Ta’dib 
ketika berbicara tentang pendidikan. 

METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) yaitu serangkaian kegiatan 
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka. Menurut Abdul Rahman Sholeh, 
penelitian kepustakaan (library research) ialah penelitian yang mengunakan cara untuk 
mendapatkan data informasi dengan menempatkan fasilitas yang ada di perpus seperti buku, 
majalah, dokumen, catatan kisah-kisah sejarah atau penelitian kepustakaan murni yang terkait 
dengan obyek penelitian 

PEMBAHASAN 

Konsep Tarbiyah dalam Al-Qur’an 

Konsep tarbiyah merupakan salah satu konsep pendidikan Islam yang penting. kosakata yang 
terdapat dalam kata “Tarbiyah” terdapat tiga macam yaitu: (Nurhadi, 2019, p. 59) 

1. Rabaa-yarbuu ribaa atau berarti namaa-yanmuu. Kata ini memiliki arti tumbuh, bertambah 
dan berkembang. Seperti pada QS. Rum: 39, bahwa: 

يَرْبوَُا فِىْ امَوَالِ النَّاسِ فلاََ  وَمَاۤ اٰتيَتمُْ مِنْ  باً لِّ نْ زَكٰوةٍ ترُِيْدوُْنَ وَجْهَ اللّٰهِ فاَوُلٰئكَِ همُُ الْمُضْعِفوُْنَ  يَربوُْا عِنْدَ اللّٰهِ  رِّ الروم:  (وَمَاۤ اٰتيَتمُْ مِّ
٣٩ ( 

Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia 
bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. (Q.S. Ar-Rum: 39). 

Dari ayat diatas dapat kita lihat bahwa kata yarbua memiliki makna bertambah. Hal ini 
sejalan dengan kata tarbiyah yang memiliki arti penambahan atau pertumbuh kembangan 
peserta didik secara fisik, psikis, sosial, dan spiritual. Sehingga peserta didik dapat tumbuh 
dan terbina dengan baik melalui cara memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki, dan 
mengatur secara terencana, sistematis dan berkelanjutan. (Zikriadi, 2021, p. 25).  

Dalam tafsir ibnu katsir dikatakan bahwa barang siapa yang memberi hadiah ingin agar 
orang-orang membalasnya lebih dari apa yang telah diberikannya, maka tidak ada pahala 
baginya di sisi Allah. begitulah penjelasan Ibnu Abbas, dan Jihad, Al-Dahhak, Qatada, 
Ikrimah, Muhammad bin Ka'b, dan Al-Shu'bi - dan perbuatan riba diperbolehkan meskipun 
tidak ada pahala untuk itu. Namun Rasulullah SAW secara khusus melarangnya. Al-Dahhak 
mengatakan dan menjadikannya sebagai bukti perkataannya: “Dan janganlah kamu 
menghendakinya bertambah.” Yaitu: Janganlah memberi hadiah jika kamu menginginkan 
lebih dari itu.Ibnu Abbas berkata: Riba adalah riba, maka riba itu tidak sah maksudnya : 
riba penjualan? Tidak ada salahnya riba, dan itu adalah pemberian seseorang yang 
menginginkan pahalanya dan kelipatannya. Kemudian beliau membacakan ayat ini: Dan 
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riba apa pun yang kamu berikan, yang dapat bertambah seiring dengan harta manusia, tidak 
akan bertambah di sisi Allah (هـ ١٤٢٠ ,الدمشقي, p. ٣١٨). 

2. Rabiya-Yarba atau berarti nasya’a, tara’ra-a. Sedangkan kata ini memiliki makna tumbuh 
menjadi lebih besar, menjadi lebih dewasa. Hal ini dijelaskan dalam surat Asy-Syuaraa’ ayat 
18 yang berbunyi: 

 )١٨قاَلَ ألَمَْ نرَُبِّكَ فِيناَ وَلِيداً وَلبَِثتَْ فِينَا مِنْ عُمُرِكَ سِنِينَ (الشعراء: 

Artinya: Dia (Fir‘aun) menjawab, "Bukankah kami telah mengasuhmu dalam 
lingkungan (keluarga) kami, waktu engkau masih kanak-kanak dan engkau tinggal bersama 
kami beberapa tahun dari umurmu. (Q.S. Asy-Syuaraa’: 18). 

Penafsiran dari ayat di atas seperti yang dijelaskan dalam tafsir mafatihul ghoib 
dikatakan bahwa mereka tidak mengatakan kata-kata yang Allah tidak memerintahkan 
kepada mereka, karena inilah yang dikatakan Firaun. Seharusnya mereka tidak mendapat 
izin dari pintu Fir'aun selama setahun, sehingga penjaga pintu itu berkata: "Ada orang di 
sini yang mengatakan bahwa ia adalah utusan Tuhan semesta alam, dan ia berkata: "Kami 
dapat tertawa". Maka Musa datang kepadanya dan menjalankan perdamaian. Maka Musa 
membalas karunianya kepadanya, kemudian Musa membalas karunianya lagi. "Bukankah 
kami mengasuhmu dengan tangan kami dan anak-anak baru-lahir? Anak itu karena 
perjanjiannya berasal dari orang tuanya, dan kamu berasal dari mereka (الري, ١٤٢٠ ه, p. ٤٩٦) 

3. Rabba-Yarubbu atau aslahahu, tawallaa amrahu, sasa-ahuu, wa qaama ‘alaihi, wa ra’aahu. 
Sedangkan kata Rabba- Yarubbu memiliki makna memperbaiki, mengatur, dan mendidik. 
Hal tersebut telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 24 yang berbunyi: 

بِّ ارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيٰنِيْ صَغِيْرًا حْمَةِ وَقُلْ رَّ  )٢٤(الإسراء:  وَاخْفِضْ لهَُمَا جَناَحَ الذُّلِّ مِنَ الرَّ

Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 
ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku pada waktu kecil” (Q.S. Al-Isra’: 24). 

Pernyataan diatas menjelaskan adanya hubungan antara tugas kependidikan orang tua 
terhadap anaknya dengan Tuhan sebagai Rabb (Maha Pendidik). Allah Maha pencipta, 
Maha kuasa atas segala sesuatu, selain itu Allah juga Maha mendidik terhadap semua 
hambaNya. Allah adalah Maha pendidik terhadap sekalian alam. Selain ayat diatas : 

 )٧٩وَلكَِنْ كُوْنُوا ربانين (ال عمران : 

Artinya : …” Hendaklah kamu menjadi 0rang-orang rabbani”… (Q.S. Ali Imran: 79) 

Ungkapan “rabbani” dalam ayat ini berasal dari kata “rabba” dan mempunyai beberapa 
konotasi, antara lain pelindung dan pengajar. Istilah "rabbani" secara khusus menunjuk 
pada orang-orang yang berilmu penuh dan bertaqwa kepada Allah. Dalam Tafsir Al-
Mishbah, Quraish Shihab mengartikan rabbani sebagai orang yang konsisten mengkaji atau 
mengajarkan kitab suci. (Shihab M. Q., 2002, p. 161). 

Tarbiyah, menurut pakar pendidikan Islam Al-Baidhawi, dapat dipahami sebagai 
proses mengajarkan sesuatu hingga lambat laun mendekati kesempurnaan. Sedangkan 
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tarbiyah dalam ungkapan Naquib al-Attas adalah karya mengajar, merawat, melestarikan, 
dan menumbuhkan seluruh ciptaan-Nya, baik manusia, tumbuhan, dan hewan (Kurniawan, 
2015, hlm. 19). Tarbiyah dapat juga berarti pengajaran (perintah), pedagogi (pemberian 
makan), pendidikan (education), pengasuhan anak (pengembangan), dan membesarkan 
(tumbuh).Tarbiyah dapat juga diartikan sebagai education (pendidikan), upringing 
(pengembangan), intruction (perintah), pedagogy (memberi makan), dan raising 
(menumbuhkan). (Sitorus, 2011, p. 17). 

Menurut Musthafa Al-Ghalayani dalam jurnal yang ditulis oleh Muhammad Asymar 
Tarbiyah adalah proses mengenalkan prinsip-prinsip akhlak yang luhur ke lpada gelnelrasi 
mulda yang masih dalam masa pelrtulmbulhan. Tuljulan dari stratelgi ini adalah ulntulk 
melmastikan bahwa anak melngelmbangkan kapasitas melntal dan kompeltelnsi yang baik 
delngan melnawarkan bimbingan dan bantulan. Delngan delmikian, anak-anak dapat 
melmpe lrolelh kelbijaksanaan, kelcintaan telrhadap pelnciptaan, dan kelmampulan ulntulk 
melnjadi orang yang belrmanfaat bagi nelgaranya. Tarbiyah lelbih lanjult digambarkan selbagai 
sulatul belntulk pelnyampaian informasi dari orang tula kelpada anak ataul dari satul gelnelrasi kel 
gelnelrasi belrikultnya. Tuljulan dari prosels transformasi pelngeltahulan yang keltat ini adalah 
ulntulk melmastikan bahwa siswa melmiliki pandangan positif telrhadap kelhidulpan dan 
belrselmangat ulntulk melmahami dan melngalaminya. Akibatnya, orang yang 
dipelrmasalahkan melnulnjulkkan kelhilangan kelpelrcayaan diri, buldi pelkelrti, dan pelrasaan 
telrlu lka. Program pelndidikan apa puln dapat melncapai tuljulannya delngan selcara elfelktif 
melndorong pe lrtulmbulhan individul yang ingin dipulpulk olelh masing-masing peldoman di 
atas. (Muhammad Asymar, 2022, p. 251). 

Konsep Ta’lim dalam Al-Qur’an 
Kata "ta’lim" belrasal dari kata Arab "'allama," yang belrarti meltodel pelngajaran yang 

melnggabulngkan sellulrulh indelra selbellulm dicatat ole lh akal. Ta’lim melnawarkan kaidah-kaidah 
pelrilakul yang baik sellain melncakulp belrbagai topik yang belrkaitan delngan informasi dan 
kelmampulan yang dibultulhkan selselorang dalam hidulp. (Khoiruddin, 2022, p. 144).  

Ada dula belntulk jamak ulntulk frasa “ta’lim”: “ta’lim” dan “ta’limat”. Ada seldikit, namuln 
tidak telrlalul kelntara, pelrgelselran makna akibat variasi belntulk jamak. Pelrtama, kata “ta’lim” 
dalam belntulk jamak melmpulnyai belbelrapa arti, antara lain belrita, peltulnjulk, pelrintah, peldoman, 
peltulnjulk, latihan, melngajar, be lrselkolah, dan belkelrja sambil melngeljar sulatul gellar. Keldula, kata 
“ta’lim” dalam belntulk jamak “ta’limat” hanya melmpulnyai dula arti: pelngulmulman dan peltulnjulk. 
(Khoiruddin, 2022, p. 144). 

Me lnulrult Hans Whe lr dalam julrnal yang ditullis olelh Farida Jaya ta’lim dapat belrarti 
pelmbelritahulan telntang selsu latul, nasihat, pelrintah, pelngarahan, pelngajaran, pellatihan, 
pelmbellajaran, pelndidikan, dan pelkelrjaan selbagai magang, masa bellajar sulatul kelahlian (Jaya, 
2020, p. 64). 

 Dalam Alqulran dan Sulnnah, istilah “ta’lim” selring mulncull. Salah satul contohnya 
telrlihat pada sulrat Al-Baqarah ayat 31, dimana Allah SWT melnggulnakan kata “ta’lim” ulntulk 
melndidik Nabi Adam AS telntang nama-nama alam selmelsta. 

 )٣١(البقرة:  كُنْتمُْ صٰدِقيِْنَ وَعَلَّمَ اٰدمََ الاسَْمَاءَ كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُمْ عَلىَ الْمَلٰئكَِةِ فَقاَلَ انَْبِــؤُنىِْ بِاسَْمَاءِ هٰؤُلاَءِ انِْ 
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Artinya: Dan Dia ajarkan kelpada Adam nama-nama (be lnda) selmulanya, kelmuldian Dia 
pelrlihatkan kelpada para malaikat, selraya be lrfirman, "Selbultkan kelpada-Kul nama selmula (belnda) 
ini, jika kamul yang be lnar!" (Q.S. Al-Baqarah: 31). 

Sellain sulrat dalam sulrat Al-Baqarah, kata allama julga telrdapat dalam telrdapat dalam 
sulrat  Ar-Rahman ayat 2 yang belrbulnyi: 

 )٢عَلَّمَ القرُْاٰنَ (الرحمان: 

Artinya: Yang tellah melngajarkan Al-Qulr’an (Q.S. Ar-Rahman: 2). 

Dalam tafsir al-mulnir dijellaskan bahwasanya Allah yang Maha Belsar rahmatNya 
telrhadap ciptaan-Nya di du lnia dan di akhirat, melnulrulnkan Al-Qulr'an kelpada hamba-Nya 
Mulhammad, ulntulk melngajar bangsanya dan melnjadikannya bulkti bagi selmula orang, dan 
melmuldahkan hafalan dan pelmahamannya bagi orang-orang yang me lngasihaninya. Inilah 
jawaban pelnduldulk Melkkah yang belrkata: Hanya manulsia yang melngajarkannya. Dan karelna 
Sulrat ini ulntulk melnyelbultkan nikmat Allah yang dianulgelrahkan-Nya kelpada hamba-hamba-
Nya, maka pelnjellasannya nikmat yang paling belsar tellah dibelrikan selcara belsar-belsaran, dan 
yang paling belrmanfaat di antaranya, yaitul nikmat melngajarkan Al-Qulr'an kelpada hamba-
hamba-Nya, karelna itullah sulmbe lr kelbahagiaan keldula di dulnia. Maka belrsyulkulrlah atas nikmat 
pelnciptaan manulsia, ulntulk melmbanguln kelmbali alam selmelsta (هـ ١٤١١ ,الزحيلي, p. ١٩٧). 

Sellain sulrat dalam sulrat Al-Baqarah, kata allama julga telrdapat dalam telrdapat dalam 
sulrat  Al-‘Alaq ayat yang belrbulnyi: 

  )٤ بِالْقَلمَِ (العلق:الَّذِىْ عَلَّمَ 

Artinya: Tulhanmul itullah yang melngajar manulsia melnullis delngan pelrantaraan pelna ataul 
alat tullis lain. (Q.S. Al-‘Alaq: 4). 

Tafsir al-maraghi me lnafsirkan sulrat al-‘Alaq ayat 4 selbagai belrikult: orang yang 
melnjadikan pelna selbagai alat ulntulk melmahami orang-orang yang belrada jaulh, selbagaimana 
Pelna melrulpakan belnda mati yang tidak ada kelhidulpan di dalamnya dan tidak melmpulnyai 
fulngsi ulntulk melmahami, maka dialah yang melnjadikan belnda mati selbagai instrulmeln 
pelmahaman dan klarifikasi. Sullitkah baginya ulntulk melnjadikanmul se lorang qori yang jelrnih dan 
pelngikult selorang gulrul, padahal kamul adalah manulsia selultulhnya? Allah SWT tellah melnciptakan 
manulsia dari selgulmpal gulmpalan darah, dan Dia melngajarinya delngan pelna ulntulk 
melmpelrjellasnya. Ke ladaan manulsia ini, dan bahwa ia diciptakan dari hal-hal yang paling hina, 
dan ia melncapai kelselmpulrnaan kelmanulsiaannya selhingga ia melngeltahuli hakikat selgala 
se lsulatul. 

kata allama julga telrdapat dalam telrdapat dalam sulrat Al-Baqarah ayat 239  yang 
belrbulnyi: 

ا لمَْ تكَُوْنوُْا تعَْلمَُوْنَ (البقرة:  فاَِنْ خِفْتمُ فَرِجَالاً اوَْ رُكْبَانًا   )٢٣٩فاَِذاَ امَِنْتمُْ فاَذْکُرُوْا اللّٰهَ کَمَا عَلَّمَکُمْ مَّ

Artinya: Jika kamul takult (ada bahaya), sholatlah sambil be lrjalan kaki ataul belrkelndaraan. 
Kelmuldian apabila tellah aman, maka ingatlah Allah (sholatlah), se lbagaimana Dia tellah 
melngajarkan kelpadamul apa yang tidak kamul keltahuli (Q.S. Al-Baqarah: 239). 
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Dalam tafsir al-khazin dije llaskan bahwa Maka jika kamul belriman, maksuldnya dari rasa 
takultmul, maka ingatlah kelpada Allah, yaitul belrdoa kelpada Allah sholat lima waktul selcara 
le lngkap, delngan rulkuln dan sulnnahnya, selbagaimana Dia melngajarimul apa yang bellulm kamul 
keltahuli telntangnya, pe ltulnjulk dari Allah. Yang Maha Kulasa mellimpahkan ilmul kelpada kita, dan 
kalaul bu lkan karelna bimbingan dan pelngajaran-Nya kelpada kita, niscaya kita tidak akan 
melngeltahuli apa-apa dan bellulm melncapai pelngeltahulan apa puln, maka selgala pulji bagi-Nya atas 
hal itul. (بالخازن, ١٤١٥ هـ, p. ١٧٥) 

Konsep Ta’dib dalam Al-Qur’an 
Ta’dib be lrasal dari kata  َيُؤَدَّبُ  -ادََّب  yang belrarti melndidik, melndisiplinkan dan 

melnghulkulm. ta’dib julga belrarti adab ataul sopan santuln, buldi pelkelrti, moral, dan eltika. Ta’dib 
biasa digulnakan pada ke lgiatan pelndidikan di Istana raja. (Zikriadi S. M., 2023, p. 29).  

Istilah Ta’dib selring ditelrjelmahkan selbagai "latihan" ataul "olahraga" dalam bahasa 
Indonelsia. Belrasal dari arti dan eltimologi, adu lba-ya'du lbu l  diartikan selbagai latihan dan disiplin 
diri yang didalamnya telrdapat tingkah lakul yang dilakulkan delngan pelnulh kelsopanan dan 
keltaatan. Arti kata adaba-ya'dibbu l diartikan selbagai pelrilakul yang baik. Maka dari kata telrselbult 
dapat dibe lntulk kata ke lrja dari kata ta’dib yang melmpulnyai arti pelndidikan, buldi pelkelrti, 
keldisiplinan, pelrbaikan dan pelrbulatan. (Sitompul, 2022, p. 5416).  

Sayyid Mulhammad Naqulib Al-Attas melmpelrkelnalkan gagasan ta’dib dalam karyanya. 
Kata “addaba” yang belrarti pelndidikan melmpulnyai belntulk mashdar (kata belnda) yang 
diselbultnya ta’dib. Kata "adabuln", yang belrarti pelngakulan telrhadap alam, belrasal dari kata 
"addaba". Diulngkapkan julga olelh Al-Attas bahwa istilah “ta’dib” adalah cara yang lelbih baik 
ulntulk melndelfinisikan “pelndidikan”, karelna “tarbiyah” telrlalul inklulsif karelna melncakulp 
pelndidikan ulntulk helwan. (Ridwan, 2018, p. 44). 

Pelnjellasan pelndidikan dalam kontelks Islam selbagai ulpaya ulntulk melnjamin selselorang 
melngelnal dan melmahami sulatul meltodel pelngajaran telrtelntul dapat ditelmulkan pada gagasan 
ta’dib di atas. Ini melnggabulngkan stratelgi pelngajaran yang melmbantul pellajar melmajulkan 
pelngeltahulan dan kelmampulannya. Selorang pelndidik dapat, misalnya, me lmimpin delngan 
melmbelri contoh, melmbelrikan hadiah dan puljian, selrta melngajar delngan pelngullangan. Gagasan 
ta’dib ini diharapkan dapat melmbantul melmbelntulk manulsia yang belrmoral lulruls dan 
melnjulnjulng tinggi ke lyakinan Islam.   

Tiga komponeln ultama pelngelrtian ta’dib yang telrdapat dalam Al-Qulr'an: tulmbulhnya 
amal, ilmul, dan kelimanan. Komponeln telrselbult julga telrdapat pada konselp Tarbiyah, Ta’lim, dan 
Ta’dib. Kare lna tulju lan pelndidikan julga belrtulmpul pada hulbulngan elratnya, maka hulbulngan 
keltiganya me lnjadi sangat pelnting. Iman belrkelmbang melnjadi kelsadaran akan ciptaan Tulhan di 
dulnia, yang dimulngkinkan ole lh pelngeltahulan dan sellanjultnya melnginspirasi altrulismel. Karelna 
ilmul haruls ditelrapkan ke lpada melrelka yang bellulm melngeltahulinya, maka ilmul haruls didasarkan 
pada kelimanan. Ilmul julga haruls mampul melnginspirasi amal keltika iman hadir. Telrwuljuldnya 
kelse limbangan antara keltiga komponeln telrselbult akan melmbantul siswa melncapai tuljulan 
bellajarnya. (Muhammad Asymar, 2022, p. 252). 

Kata ta’dib tidak pelrnah diselbultkan dalam Al-Qulr’an. Melnulrult Zikriardi dalam bulkulnya 
yang belrjuldu ll Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam Meltodel Daring ia melnjellaskan belbelrapa 
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alasan me lngapa kata ta’dib tidak pelrnah diselbultkan dalam Al-Qulr’an di antaranya adalah: 
pelrtama, nilai-nilai yang te lrkandulng dalam ta’dib tellah telrkandulng pada istilah yang 
melnulnjulkkan arti pelndidikan se lpelrti tarbiyah dan ta’lim. Keldula, kitab sulci belrsifat global dan 
ulnivelrsal, se lhingga atulrannya be lrisi masalah-masalah pokok. Keltiga, kata ta’dib selbeltullnya tellah 
telrmasulk delngan puljian te lrhadap akhlak Nabi Mulhammad SAW (Zikriadi S. M., 2023, p. 29).  

Me lskipuln tidak pelrnah diselbultkan dalam Al-Qulr’an telrdapat satul hadis yang 
melnyelbultkan kata ta’dib. Bulnyi hadis telrselbult selbagai belrikult: 

 ( رواه ابن حباّن) تأَدِْيْـبِىأدََّبنَِى رَبِّى احَْسَنَ 

Artinya: “Tulhankul tellah melndidikkul, selhingga melnjadikan baik pelndidikankul.” (H.R. 
Ibnul Hibban). 

Kontelks hadits selbellulmnya melmpelrjellas bahwa sifat-sifat karaktelr Rasullulllah yang lular 
biasa mulncull se lbagai konselkulelnsi dari selkolahnya delngan Allah mellaluli firman yang 
diwahyulkan. Analisis konselp ta’dib melngidelntifikasi ilmul ('ilm), pelngajaran (ta’lim), dan 
pelrawatan yang belnar (tarbiyah) selbagai bagian-bagian pelnyulsulnnya. Olelh karelna itul, keltika 
melmbelrikan ringkasan kelsellulrulhan sistelm pelndidikan Islam, ta’dib adalah ulngkapan yang lelbih 
inklulsif. Mellaluli prose ls ini diharapkan akan lahir pribadi-pribadi yang belrkelpribadian selmpulrna 
dan ultulh. (Ihsanuddin, 2022, p. 799). 

Ta’dib selbagai ulpaya dalam pelmbelntulkan adab (tata krama), telrbagi atas elmpat macam: 
(Jaya, 2020, p. 71) 

1. Pelndidikan buldi pelkelrti rulhani dalam kelbelnaran, yang melnyatakan bahwa selgala 
selsulatul yang ada me lmpulnyai kelbelnaran dan selgala selsulatul diciptakan delngan 
ke lbelnaran, dikelnal delngan Ta’dib adab Al-Haqq. 

2. Me lngajarkan adab rulhani dalam belribadah dikelnal delngan Ta’dib adab Al-Khidmah. 
3. Ajaran adab yang prinsip-prinsipnya te llah ditulrulnkan olelh Allah dikelnal delngan Ta’dib 

adab Al-Shari’ah. 
4. Ta’dib adab Al-Shulhbah adalah ajaran adab dalam pelrsahabatan, mellipulti saling 

melmbantul dan melnghormati satul sama lain. 

Term lainnya 

1. Ishlah 
Ishlah be lrasal dari bahasa Arab yaitul يصلح-أصلح  yang belrarti melmpelrbaiki.  Istilah 

"ishlah", yang belrarti "pelrdamaian", adalah salah satul konselp yang paling mulngkin 
ditelmulkan dalam Al-Qulr'an. Melnulrult Qulraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, konselp 
Islam belrkaitan de lngan konselp pelrdamaian. Selcara ulmulm, Ishlah dapat digambarkan 
se lbagai ulpaya ulntulk melnciptakan kelharmonisan dan melncelgah konflik dalam belrbagai 
felnomelna ataul relalitas yang ada di masyarakat. Hal ini telrkait delngan ayat-ayat Al-Qulr'an 
se lbagai ajakan belrtindak ulntulk melncari solulsi belrbagai pelrmasalahan kelhidulpan. 

Ishlah melrulpakan lawan kata dari kelrulsakan dan pelnyimpangan, yang belrarti 
melnjaga selsulatul dan melrawatnya ulntulk melmpelrbaiki pelnyimpangannya. Artinya istilah ini 
melskipuln digulnakan ulntulk melnulnjulkkan makna pelndidikan Islam selcara ulmulm namuln 
ke lnyataannya itul hanya melnulnjulkkan selbagian dari hal itul, yaitul elvalulasi dan relformasi. 
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Kare lna relformasi melmelrlulkan pelnyelsulaian dan pelningkatan teltapi tidak melmelrlulkan 
pelrkelmbangan dan pelrtulmbulhan dari hal itul, jika itul melmelnulhi selbagian dari arti 
pelndidikan  ،21ه، صفحة  2003(عرّاد( . 

Kata islah se lnidiri di dalam Al-Qulr’an telrdapat dalam sulrah al-Baqarah 224 yang 
belrbulnyi: 

وا وَتتََّقُوا وَتصُْلِحُوا بيَْنَ النَّاسِ وَاللَّهُ سَمِيعٌ عَ   )٢٢٤(لِيمٌ وَلاَ تجَْعلَوُا اللَّهَ عُرْضَةً لأِيَْمَانكُِمْ أنَْ تبَرَُّ
Artinya: Dan janganlah kamul jadikan (nama) Allah dalam sulmpahmul selbagai 

pelnghalang ulntulk belrbu lat kelbajikan, belrtakwa dan melnciptakan keldamaian di antara 
manulsia. Allah Maha Melndelngar, Maha Melngeltahuli (Q.S Al-Baqarah: 224). 

Pelnafsiran ayat diatas dalam tafsir al-maraghi adalah jangan jadikan sulmpah delmi 
Allah melnjadi pelnghalang telrhadap apa yang belrsulmpah ulntulk melnghindari amal shalelh, 
se lhingga Anda melninggalkannya karelna melngagulngkan nama-Nya. Allah tidak telrima 
kalaul nama-Nya melnjadi tabir atas ke lbaikan. selring kali celpat belrsulmpah ulntulk tidak 
belrbulat ini dan itul dan belrbulat baik, ataul belrbulat ini dan itul dan belrbulat jahat, maka Allah 
mellarang kita mellakulkan hal telrselbult. Olelh karelna itul Dia melmelrintahkan kita ulntulk 
melncari hal-hal yang baik, maka jika kita belrsulmpah akan melninggalkannya, helndaklah 
kita mellakulkannya dan melnelbuls sulmpah telrselbult delngan apa yang ada dalam sulrat Al-
Ma'idah. (Dan Allah Maha Melndelngar lagi Maha Melngeltahuli) artinya, Allah Maha 
Me lndelngar apa yang kamul ulcapkan, Maha Melngeltahuli niatmul, maka kamul haruls melnaati-
Nya selcara selmbulnyi-se lmbulnyi dan di mulka ulmulm, selrta melnaati batasan-batasan hulkulm-
hulkulm-Nya selhingga agar kamul telrmasulk orang-orang yang sulksels. Bulkan rahasia lagi 
bahwa hal ini sangat melngancam dan belrbahaya ( م ١٩٤٦المراغي,  , p. 161). 

Implikasi istilah ‘islah’ ini dalam pelndidikan adalah melngajarkan nilai-nilai tolelransi, 
pelmahaman lintas buldaya, dan kelmampulan belrkomulnikasi yang elfelktif dalam melncelgah 
telrjadinya konflik dalam masyarakat. Dan Mellaluli pelndidikan yang global, kita dapat 
melmbanguln landasan yang kulat ulntulk melngatasi pelrbeldaan, melnghormati kelbelragaman, 
dan melndorong kelrjasama. 

2. Tahdzib 
Tahdzib adalah mashdar dari hidzib. Makna asli At-Tahdzib dan Al-Hadzbul adalah 

melrapikan pohon yang dahannya ulntulk melndorong pelrkelmbangan yang selhat dan ulkulran 
yang lelbih belsar. Sellanjultnya pelngelrtian istilah At-Tahdzib belrgelselr melnjadi pelndidikan 
ataul pe lngajaran. Istilah tahdzib julga melmpulnyai arti melmulrnikan jiwa manulsia, 
melnsulcikan, dan melratakannya mellaluli pelndidikan kelultamaan amal dan kelultamaan 
ulcapan ( ه 2003عرّاد,  , p. 22). 

Belrdasarkan belrbagai pelnafsiran telrselbult, maka dapat dikatakan bahwa “al-tahzib” 
se lcara ulmulm melngacul pada ulpaya yang belrtuljulan ulntulk melningkatkan kulalitas moral, 
eltika, melntal, dan spiritulal selselorang. Hal ini melncakulp ulpaya ulntulk melngulbah pola pikir 
se lse lorang agar selsulai delngan pellajaran ataul standar hidulp, melningkatkan pelrilakulnya 
melnjadi sopan dan telrhormat, dan melngangkat moral dan pelrilakulnya kel arah kelulnggullan. 
Sellulrulh rangkaian latihan ini te lrmasulk dalam katelgori pelndidikan, olelh karelna itul kata “al-
tahzib” julga melmiliki konotasi pelndidikan. 

Implikasi dalam bidang pelndidikan, At-Tahdzib melngacul pada tindakan 
melnghilangkan ataul melmbelrsihkan bagian-bagian yang melrulgikan dan tidak pantas dan 
melnggantinya delngan aspelk yang melmbanguln. Tuljulan ultama pelndidikan ini lelbih 
belrorie lntasi pada pelngelmbangan moral. Ulngkapan Al-Tahdzib jika diartikan selcara harfiah 
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belrarti pelndidikan akhlak ataul ulpaya melnyulcikan diri dari pelrilakul maksiat. Itul julga belrarti 
telrpellihara delngan baik, telrpellajar, dan baik hati kelpada orang lain. 

3. Tazkiyah 
Selcara eltimologi Tazkiyah belrasal dari istilah zakka-yulzzaki-tazkiyah yang belrarti 

melmbe lrsihkan, me lnsulcikan, ataul melnsulcikan dan dikaitkan delngan kelbelrkahan, 
pelngelmbangan, dan pelningkatan multul. Tazkiyah artinya “melnulmbulhkan dan 
melnye lmpulrnakan jiwa delngan sifat-sifat yang telrpulji”; itul julga belrarti "melmulrnikan dan 
melmbe lrsihkan jiwa dari sifat-sifat melnjijikkan". Tazkiyah de lngan delmikian melncakulp 
pelrtulmbulhan dan pelngelmbangan pribadi sellain pelnyulcian dan pelmbelrsihan diri. 
Pelnje llasan telrse lbult me lmpe lrje llas bahwa pelndidikan buldi pelkelrti, rulhani, dan pelndidikan 
yang lulruls akhlak selmulanya telrmasulk dalam payulng kata al-tazkiyah. 

Maksuld dari istilah tazkiyah adalah ulntulk melmpelrbaiki selsulatul, melmbelrsihkannya, 
dan melngelmbangkannya. Mulngkin ini belrarti melngelmbangkan selcara komprelhelnsif 
se lmula aspelk psikologi manulsia, melmpelrbaiki kelsalahannya dan melnghapuls selmula kulalitas 
yang tidak selsu lai dalam diri manulsia ( ه 2003عرّاد,  , p. 23). 

Allah melnciptakan manulsia ulntulk melnjadi pelmimpin ataul wakil-Nya di dulnia ini 
(khalifatulllah) dan be lrtulgas selbagai hamba-hamba-Nya (abdulllah). Karelna Allah hanya bisa 
dihulbulngi mellaluli hati yang be lrsih, maka sangat pelnting bagi hati dan jiwa kita ulntulk teltap 
se lhat (qalbuln salim) agar dapat melnjalankan tulgas ini. Delngan delmikian, melnulrult al Jamali 
(dalam Baharulddin), tuljulan pelndidikan Islam adalah agar seltiap orang dapat melncapai 
potelnsi dirinya selcara maksimal agar melnjadi khalifatulllah dan melnjalankan tulgas selbagai 
se lorang abdulllah. Tu lju lan akhir pelndidikan Islam adalah melwuljuldkan sulatul keladaan 
dimana manulsia mampul mellaksanakan keldula tulgas telrse lbult. 

Olelh karelna itul, melmpelrsiapkan jiwa pelselrta didik dalam keladaan sulci melrulpakan 
hal yang krulsial dalam prosels Pelndidikan Agama Islam. Hal ini ulntulk melmastikan bahwa 
anak-anak muldah melndapatkan informasi dan nasihat dari gulrul. Ayat belrikultnya 
melnjellaskan bahwa ulpaya pelnyulcian rulh tidak dapat dipisahkan dari prosels pelndidikan 
Islam yang dilaksanakan Nabi Mulhammad SAW kelpada ulmatnya: 

يهِمْ  يِّينَ رَسُولاً مِنْهُمْ يَتلْوُ عَليَْهِمْ آيَاتِهِ وَيُزَكِّ مُهُمُ الْكِتاَبَ وَالْحِكْمَةَ وَإِنْ كَانوُا مِنْ قَبْلُ لفَِي ضَلاَلٍ مُبيِنٍ ( هُوَ الَّذِي بعَثََ فِي الأْمُِّ     )٢وَيُعَلِّ

Artinya: “Dialah  yang  me lngultu ls  ke lpada  kau lm  yang  bu lta  hu lru lf  se lorang  Rasu ll  di  
antara  me lre lka,  yang melmbacakan ayat-ayat-Nya ke lpada me lre lka, me lnsu lcikan me lre lka 
dan me lngajarkan me lrelka Kitab dan Hikmah (As Su lnnah). Dan se lsu lnggu lhnya me lre lka 
se lbellu lmnya be lnar-be lnar dalam kelse lsatan yang nyata.” (QS. Al-Julmul’ah: 2) 

Dalam tafsir al-Qulrtulbi dijellaskan bahwa Dialah yang melngultuls kelpada orang-orang 
yang bulta hulrulf itul selorang rasull dari kalangan melrelka selndiri, yang melmbacakan ayat-
ayat-Nya kelpada melrelka, melnsulcikan melrelka dan melngajari melrelka kitab dan hikmah, 
padahal se lbellulmnya melrelka jellas-jellas selsat. Firman Yang Maha Kulasa: (Dialah yang 
melngultuls kelpada orang-orang yang bulta hulrulf itul selorang rasull dari antara melrelka) Ibnul 
Abbas belrkata: Orang-orang Arab yang bulta hulrulf itul selmulanya, ada yang melnullis dan ada 
yang tidak. Dia me lnullis Karelna melrelka bulkan Ahli Kitab. Makna dari kata tazkiyah di dalam 
ayat ini adalah dan Dia melnsulcikan melrelka maksuldnya Dia melnsulcikan hati melrelka 
delngan kelimanan, kata Ibnul Abbas. Dikatakan: Dia melnyulcikan melrelka dari kotoran 
ke lkafiran dan dosa, Hal ini dikatakan olelh Ibnul Julrayj dan Mulqatil ( م ١٩٦٤القرطبي,  , p. 92). 
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Pelndelkatan selpelrti itul mulngkin akan melmbelrikan implikasi yang lulas dalam 
pelndidikan. Fokuls pada pelngelmbangan komprelhelnsif selmula aspelk psikologi manulsia bisa 
melmbantul melnciptakan lingkulngan bellajar yang lelbih inklulsif dan melndulkulng 
pelrkelmbangan individul selcara holistik. Namuln, melnghapuls kelsalahan dan kulalitas yang 
tidak selsu lai selpelnulhnya mulngkin sullit karelna seltiap individul melmiliki pelrbeldaan dan 
ke lulnikan yang pelrlul ditelrima. Prosels ini melmelrlulkan pelndelkatan yang selnsitif dan 
telrstrulktulr ulntulk me lmbantul siswa bellajar dari kelsalahan melrelka tanpa melnghakimi ataul 
melnghilangkan sellulrulh kulalitas yang tidak selsulai. 

4. Nashul (Nasihat) 
Nasihat   dalam  pe lndidikan Islam adalah   jalan ataul   cara   yang   dapat   ditelmpulh   

ulntulk melnyampaikan   bahan   ataul   matelri   pelndidikan Islam kelpada   anak   agar   
telrwuljuld kelpribadian mulslim. Meltodel lain yang pelnting dalam pelndidikan, pelmbelntulkan 
ke limanan, melmpelrsiapkan moral, spiritulal dan sosial anak adalah pelndidikan delngan 
nase lhat. Selbab nase lhat dapat me lmbulkakan mata hati anak-anak telntang hakikat selsulatul, 
dan melndorongnya ulntulk melnuljul situlasi yang lulhulr dan melnghiasinya delngan akhlak yang 
mullia dan melmbelkalinya delngan prinsip-prinsip Islam (Adanan, 2021, p. 5). 

Implikasi Istilah ini dalam pelndidikan yaitul dapat melngajarkan matelri pelndidikan 
Islam ke lpada anak-anak ulntulk melmbelntulk kelpribadian mulslim dapat melmiliki implikasi 
yang signifikan dalam pelndidikan. Contohnya : melmbelrikan belbelrapa ajaran Islam delngan 
kontelks kelhidulpan nyata bagi anak-anak selhingga melrelka dapat mellihat rellelvansinya 
dalam kelhidulpan selhari-hari me lrelka. 

5. Akhlak  
Akhlak belrasal dari bahasa Arab yaitul belntulk jamak dari “khullulquln” yang melnulrult 

bahasa belrarti, watak ataul tabiat manulsia. Delngan delmikian implelmelntasi pelndidikan 
akhlak melrulpakan sulatul jalan yang sangat elfelktif di telngah-telngah Nelgara Indonelsia saat 
ini yang se ldang melngalami krisis akhlak. Mullai dari tindak keljahatan yang telrjadi di mana-
mana dan muldahnya anak bangsa melnelrima buldaya Barat tanpa adanya pelnyaringan 
telrle lbih dahullul mana yang baik dan mana yang bulrulk. Dan delngan akhlak telrselbult pulla 
yang me llindulngi diri kita dari selranganselrangan pelmikiran Barat yang selkullelr. Karelna 
akhlak yang mullia adalah akidah yang kulat (Martan, 2020, p. 65).   
Kata akhlak telrdapat dalam sulrah al-Qalam ayat 4  yang belrbulnyi: 

 )٤لعَلَىَ خُلقٍُ عَظِيمٍ (وَإِنَّكَ 

Artinya:  Dan selsu lnggulhnya elngkaul belnar-belnar belrbuldi pelkelrti yang lulhulr. (Al-
Qalam: 4) 

Dan sulnggulh, kamul melmpulnyai akhlak yang agulng. Allah tellah melngampulni kamul 
karelna kelsopanan, kelmulrahan hati, kelbelranian, pelngampulnan, kelsabaran, dan seltiap 
akhlakmul yang mullia. Keldula syelkh telrselbult melriwayatkan atas welwelnang Anas, hamba 
Rasullulllah SAW, yang belrkata: “Saya melngabdi kelpada Rasullulllah SAW, sellama selpullulh 
tahuln, dan dia tidak pe lrnah melngatakan 'ah' kelpada saya, dia julga tidak melngatakan 
'Melngapa saya me llakulkan selsulatul yang saya lakulkan?'” Dan ulntulk selsulatul yang tidak saya 
lakulkan, bulkankah saya mellakulkannya?. Ayat diatas melnjellaskan telntang beltapa mullianya 
akhlak Rasullulllah SAW ( م ١٩٤٦المراغي,  , p. 28). 
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KESIMPULAN 

Karelna masyarakat adalah topik selkaliguls tuljulan pelndidikan, maka pelndidikan melnjadi 
tidak ada artinya tanpa partisipasi masyarakat. Delngan kata lain, potelnsi pelrkelmbangan 
individul tidak dapat telrwuljuld selpelnulhnya tanpa adanya pelndidikan. Ole lh karelna itul 
pelndidikan sangat pelnting ulntulk kellangsulngan hidulp manulsia. Manfaat pelndidikan akan 
tampak le lbih nyata bila maknanya dipahami delngan baik. Ulntulk melmahami pelndidikan selcara 
melnyellulrulh, kita bisa melmullainya delngan melnellaah pelngelrtian ataul makna istilah itul selndiri. 

Pelndidikan Islam belrfulngsi selbagai landasan Islam dan belragam. Nama "pelndidikan 
Islam", "ta’lim", dan "ta'dib" selring digulnakan ulntulk melruljulknya. Arti keltiga kata ini belrbelda-
belda. Tarbiyah melrulpakan istilah lulas ulntulk pelngelrtian pelndidikan. Ta’lim adalah istilah yang 
digulnakan ulntulk melnggambarkan prosels bellajar ataul melngajar, ataul pelralihan dari “tidak 
melngeltahuli” melnjadi “melngeltahuli”. Di sisi lain, ta’dib melnggambarkan inisiatif yang belrtuljulan 
ulntulk me lmbe lntulk individul yang belrmoral lu lruls dan belrakhlak mullia. Singkatnya, keltiga 
gagasan ini melmiliki banyak ke lsamaan dalam hal pelngajaran, pellatihan, dan pelndidikan 
(E ldu lcation, Telaching, Training). 
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ت السلامة -تفسير ابن كثير  .(هـ ١٤٢٠ ) .الدمشقي, أ. ا  .دمشقي: دار طيبة للنشر والتوزيع .

 .بيروت: دار إحياء التراث العربي .تفسير الرازي = مفاتيح الغيب أو التفسير الكبير .(ه ١٤٢٠) .الري, أ. ع

 .بيروت: دار الفكر .التفسير المنير في العقيدة والشريعة والمنهج .(هـ ١٤١١ ) .الزحيلي, و

 .القاهرة: دار الكتب المصرية .الجامع لأحكام القرآن .(م ١٩٦٤) .القرطبي, أ. ع

 .مصر: شركة مكتبة ومطبعة مصطفى البابى الحلبي وأولاده بمصر .تفسير المراغي .(م ١٩٤٦) .المراغي, أ. ب

) .بالخازن, ع. ا ٤١٥١  .بيروت: دار الكتب العلمية .تفسير الخازن لباب التأويل في معاني التنزيل .(هـ 

 .الرياض: الدار الصولتية للتربية .مقدمة في التربية الإسلامية .(ه 2003) .عرّاد, ص. ب

 

 


